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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara daring maupun luring. 

Pembelajaranadaringaadalahakegiatanabelajarayangadilakukanatanpaabertemunya 

secara langsung antara pendidik dengan siswa. Pembelajaran luring adalah 

bertemunya antara pendidik dengan siswa dalam melaksanakan proses belajar 

(Malyana, 2020:71). Saataini pembelajaranadaring merupakanaalternatif yang 

diterapkan di Indonesia. Pembelajaran daring dapat dilakukan dalam jarak jauh 

dengan memanfaatkan platform tertentu yang mendukung proses belajar 

(Handarini & Wulandari, 2020:498). 

Pembelajaran daring bersifat fleksibel karena dapat dilakukan kapan saja, 

dimana saja dan bersumber dari mana saja. Namun akibatnya pendidik lebih 

terbatasadalam memantauaproses belajarasiswa (Syaif & Hasanah, 2021:26), 

sehingga keaktifanadalam belajarasangat rendah. Siswaaminim inisiatifauntuk 

menjawabapertanyaan danabeberapa menonaktifkanakamera (Purba & Rahmadi, 

2021:148). Siswaajuga seringkaliaterlambat danalupa mengisiaabsen sebagai 

buktiakehadiran (Wahyuningsih, 2021:110). 

Kegiatan pembelajaran dapat dikombinasikanaantara daringadan luring. 

Salah satu proses pembelajaranayang mengkombinasikanaantara daring dan luring 

ialah Flippedaclassroom. Model pembelajaran Flipped classroom menciptakan 

siswa yang aktif selama proses belajar. Di luar kelas pendidik membagikan materi 

kemudian di dalam kelas dilakukan pembelajaran diskusi presentasi atau 
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pengerjaan tugas dari materi yang telah dibagikan (Apriyanah et al, 2018:66). 

Dengan demilikian, siswa memperoleh pengetahuan awal sebelum pembelajaran 

di kelas dilakukan dan di dalam kelas pendidik dapat membimbing siswa menjadi 

lebih aktif karena memiliki banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

Setelahnya pendidik juga dapat menugaskan pelatihan lanjutan kepada siswa 

untuk menguji materi yang sudah diperoleh di kelas. 

Berdasarkan hasilawawancara denganasalah satuaguru biologiadi SMAN 2 

Kota Jambi, keaktifan siswa sangat rendah, yang ditandai dengan rerata 27 dari 34 

peserta didik tidakamau meresponasaat diberi pertanyaan, tidak dapat 

dilaksanakanakegiatan diskusiadalam pembelajaranadaring danasiswa sering 

terlambatadalam mengumpulkanatugas. Pendidik juga menjelaskan bahwa 

keaktifanamerupakan indikatoratingkat pemahamanasiswa. Keaktifnya siswa 

mendukung keberhasilanahasil belajar hingga 42,7% (Ningsih, 2018:162). Namun 

rendahnya keaktifan menyebabkan hasilabelajar turutamenjadi rendah. Hasil 

belajarakognitif siswaakelas XaIPA SMANa2 Kota Jambiaterdapat padaaTabel 

1.1. 

Tabel 1.1 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA SMAN 2 Kota Jambi 

Kelasa 
NilaiaUlangan TahunaAjaran 2019/2020 

Animaliaa Ekologia 

XaIPA 1 70,8 71,5 

XaIPA 2 73,9 75,3 

XaIPA 3 72,1 74,4 

XaIPA 4 70,5 73,3 

XaIPA 5 72,5 74,1 

XaIPA 6 72,7 78,0 

Rata-rata 72,1 74,9 

(Sumber: Guru Biologi Kelas X IPA SMAN 2 Kota Jambi) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperlukan suatu upayaa untuk 

meningkatkanakeaktifan danahasil belajarakognitif siswa. Peningkatanadapat 
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diupayakan dengan menerapkanapembelajaran yangasesuai denganakebutuhan, 

yakni memadukan antara pembelajaran daring dan luring. Modelapembelajaran 

yangatepat denganakondisi tersebutasalah satunyaaadalah Flipped classroom. 

Flipped classroom adalah model pembelajaran yang menggabungkan dua 

pendekatanadalam prosesabelajar, yakniapembelajaran diadalam kelasamaupun di 

luarakelas (Subagia, 2017:14). 

PenerapanaFlipped classroom sebagai model pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakanasiswa yang lebihaaktif dan meningkatkanahasil belajarakognitif 

siswa. Berdasarkan hasilaobservasi danauraian tersebut, makaaperlu dilakukan 

penelitianadenganajudul “Pengaruh ImplementasiaModel PembelajaranaFlipped 

Classroom TerhadapaKeaktifan dan HasilaBelajar KognitifaSiswa SMA”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, diantaranya: 

1. Pembelajaran daring menyebabkan siswa rendah partisipasi dalam 

berpendapat dan sering terlambat dalam mengumpulkan tugas 

2. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran 

3. Rendahnya keaktifan siswa dalam belajar menyebabkan hasil belajar turut 

menjadi rendah 

4. Rendahnya hasil belajar siswa menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat diukur dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan, maka batasan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Penelitian dilakukan di SMAN 2 Kota Jambi dengan populasi penelitian 

siswa kelas X IPA Tahun Ajaran 2021/2022 

2. Penelitian dilakukan dengan topik bahasan Perubahan Lingkungan 

3. Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu keaktifan siswa dalam aspek 

visual, lisan, mendengar, menulis, motorik, mental dan emosional serta  

hasil belajar siswa 

4. Hasil belajar yang diukur ialah hasil belajar kognitif siswa 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana pengaruh implementasi model pembelajaran Flipped classroom 

terhadap keaktifan siswa SMA? 

2. Bagaimana pengaruh implementasi model pembelajaran Flipped classroom 

terhadap hasil belajar siswa SMA? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah 

untuk: 

1. Mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Flipped classroom 

terhadap keaktifan siswa SMA 

2. Mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Flipped classroom 

terhadap hasil belajar biologi siswa SMA 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Secara teoretis, menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

implementasi model pembelajaran Flipped classroom terhadap keaktifan 

dan hasil belajar kognitif siswa SMA 

2. Secara aplikasi praktis, diterapkan sebagai model pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar 
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